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This study aims to examine the factors that influence toward behavior of 
academic fraud by students accounting in the faculty of economics and business by 
using diamond fraud dimensions consisting of pressure, opportunity, rationalization, 
capabilities and level of religuisity.This study is using purposive convinience method, 
convience sanpling is a non-probability sampling technique where subjects are selected 
because of their convenient accessibility and proximity. 
Data used in this research is primary data by using questionnaire. The sample 
of this study is the accounting student of the faculty of economics and business of 
university in jakarta. This research uses multiple linear regression analysis at 
hypothesis testing. 
The result of this research shows that the opportunity, capability and level of 
religuisity have influence to the academic fraud behavior of the accounting students of 
the faculty of economics and business while the other variables such as pressure, 
rasionaliation and control variables doesn’t have influence on the behavior of 
academic fraud. 
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 Kecurangan merupakan suatu perbuatan yang sengaja dilakukan untuk menipu 
atau membohongi, suatu tipu daya atau cara yang tidak jujur untuk mengambil atau 
menghilangkan uang, harta, hak yang sah milik orang lain baik karena suatu tindakan 
atau dampak yang fatal dari tindakan itu sendiri (Priantara, 2013). Salah satu bentuk 
dari kecurangan adalah kecurangan akademik, yaitu tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang dengan sengaja dengan tujuan untuk memperoleh prestasi yang bagus 
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dibidang akademik. Di Indonesia sendiri, hasil survei Litbang (Putri & Budiani, 2016) 
menyatakan bahwa mayoritas anak didik baik dibangku sekolah maupun ditingkat 
perguruan tinggi kerap melakukan kecurangan akademik dalam bentuk memberikan 
contekan ataupun menyontek.  
 Hasil survei yang dilakukan terhadap 298 mahasiswa kependidikan disalah satu 
LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) menunjukkan kecurangan 
akademik yang dilakukan mahasiswa saat ujian dan tergolong sering (lebih dari dua 
kali) selama setahun terakhir antara lain: 1) Menyalin hasil jawaban dari mahasiswa 
yang posisinya berdekatan selama ujian tanpa disadari mahasiswa lain tersebut 
(16,8%); 2) Membawa dan menggunakan bahan yang tidak diijinkan/contekan kedalam 
ruang ujian (14,1%); dan 3) kolusi yang terencana antara dua atau lebih mahasiwa 
untuk mengkomunikasikan jawabannya selama ujian berlangsung (24,5%).Sementara 
itu, kecurangan akademik yang dilakukan saat mengerjakan tugas antara lain; 1) 
Menyajikan data palsu (2,7%);2) Mengijinkan karyanya dijiplak orang lain (10,1%);3) 
Menyalin bahan untuk karya tulis dari buku atau terbitan lain tanpa mencantumkan 
sumbernya (10,45); dan 4) Mengubah/memanipulasi data penelitian (4%), dalam 
(Kompasiana, 2012) 
 Dari berbagai kecurangan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa menjadi 
masalah sangat serius sehingga perlu adanya keseriusan dalam meminimalisirkan atau 
memberantas kecurangan akademik. Apabila kecurangan akademik kerap terjadi 
didunia pendidikan maka akan berdampak buruk terhadap generasi muda selanjutnya, 
sebab apabila terjadi kecendrungan perilaku kecurangan di dunia pendidikan maka hal 
tersebut akan cenderung terjadi disituasi berikunya. Kecurangan yang kerap terjadi di 
bangku sekolah ataupun bangku perguruan tinggi, yang dapat menyebabkan 
kecenderungan  terjadinya tindakan kecurangan di dunia kerja karna individu tersebut 
telah terbiasa melakukan kecurangan. Sehingga, makin banyak tindak korupsi yang 
terjadi. Pendidikan merupakan salah satu lembaga yang dapat digunakan untuk 
membantu pemerintah dalam memberantas korupsi, dengan proses pembelajaran di 
dunia pendidikan maka diharapkan dapat menghasilkan perubahan tingkah laku dari 
tiap individu yang belajar sehingga dapat mengurangi tindakan-tindakan kecurangan 
yang merugikan negara dan dengan pembelajaran yang baik maka lembaga pendidikan 
diharapkan menghasilkan generasi baru yang berkualitas dan jujur. 
 Kecurangan akademik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 
sangat berperan dalam mempengaruhi kecurangan akademik adalah fraud diamond 
diantaranya, a) Tekanan yang menyebabkan seseorang melakukan fraud seperti 
orangtua yang menuntut anaknya agar mendapatkan nilai yang baik dan sempurna 
sehingga membuat anaknya merasa terbebani akan tuntunan tersebut sehingga 
melakukan kecurangan akademik dengan mencontek pada saat ujian karena ingin 
mendapatkan nilai yang baik.  b) Peluang yang menyebabkan seseorang melakukan 
fraud seperti pada saat ujian tingkat pengawasan seorang parasivitas lalai sehingga 
mahasiswa dapat mencontek dengan mudah pada saat ujian. c) Rasionalisasi yang 
menyebabkan seseorang melakukan fraud karena malas belajar dan menganggap 
perilaku kecurangan akademik dianggap benar.  d) Kemampuan seseorang yang 
mampu merealisasikan perilaku kecurangan tersebut. e) Religuisitas adalah sikap 
keagaaman yang dimiliki seorang individu, menurut Agama melakukan fraud 
(kecurangan) adalah suatu tindakan yang tercela dan semua agamapun tidak 
mengajarkan tindakan tersebut.  





 Banyak perbuatan menyimpang tersebut sangat diperlukan tindakan pencegahan 
perilaku kecurangan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Moral yang sejak dini perlu 
ditanamkan kepada anak didik bangsa agar mereka tidak dengan mudah melakukan   
tindakan yang salah dan tidak semestinya terjadi dan hal tersebut agar tidak terulang 
kembali. Dengan banyaknya kasus mengenai kecurangan akademik sehingga dapat 
berdampak negatif kepada mahasiswa lainnya, dengan anggapannya tersebut 
mencontek merupakan tindakan yang dibenarkan. Sehingga banyak dari mereka yang 
malas belajar pada saat ujian, kurangnya timbul semangat juang, rasa percaya diri yang 
tidak besar, tidak dapat disiplin, dan hilangnya inovasi dan kreativitas pada diri 
mahasiswa tersebut. (Santoso, 2017)  
 Masih tingginya angka tindak kecurangan akademik perlu diperhatikan. Beberapa 
dari mahasiswa berbuat curang karena nilai yang lebih bagus lebih dihargai dari pada 
nilai yang tidak bagus sehingga mereka berasumsi bahwa seseorang dapat lebih 
dihargai dengan hasil karya yang bagus meskipun dengan cara yang salah dari pada 
seseorang yang mendapatkan hasil karya yang tidak bagus tapi dengan cara yang benar 
namun tidak dapat dihargai. Disisi lain tindakan tersebut dapat membentuk karakter 
seseorang menjadi negativ sehingga individu sangat bergantung terhadap orang lain 
dan akan terus berbohong dan sedikit kejujurannya serta lebih banyak berbohongnya. 
Karena tindakan berbohong adalah hal biasa sedangkan tindakan kejujuran yang sulit 
untuk dilakukan. 
 Dari berbagai tindakan kecurangan di dunia peguruan tinggi, diharapkan 
perguruan tinggi mampu mencetak tenaga profesional yang berkualitas baik secara 
ilmu, moral dan etika (Apriani, Sujana, & Sulindawati, 2017)). Untuk mengurangi 
perilaku menyimpang yang sering terjadi dalam perguruan tinggi, dengan adanya 
pendidikan berpengaruh besar terhadap kualitas sumber daya bagi manusia. Dengan 
banyak nya sarjana yang berkualitas dapat membuat mereka mengapresiasikan bakat, 
ilmu, karakter, keterampilan yang dimiliki oleh individu. Dengan keahlian dan bakat 
serta religius  yang dimiliki diharapkan bagi mahasiswa tidak melakukan tindakan 
kecurangan dalam dunia pendidikan. Karena kebanyakan dari para mahasiswa 
melakukan tindakan menyimpang kurangnya keahlian bakat dan pengatahuan yang 
dimiliki. 
 Sehubungan uraian daiatas maka, tujuan yang ingin dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah “untuk mengetahui pengaruh tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 
kemampuan, dan religuisitas terhadap perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Tinjauan Pustaka 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Kecurangan Akademis  
 Menurut (Nurmayasari & Murusdi, 2015) terdapat faktor eksternal dan internal 
yang dapat mempengaruhi kecurangan akademik.   
 
Faktor Eksternal  
 Dalam faktor eksternal dapat terjadi karena tindakan atas situasi keadaan yang 
ada disekitarnya (Nurmayasari & Murusdi, 2015). 
(1) Self effiency yang rendah, yaitu efikasi diri atau  kepercayaan  pada kemampuan diri 
seseorang dalam mengatur dan melakukan tindakan untuk pencapaian hasil usaha 
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(Purnamasari, 2013). (2) Kemampuan akademik yang rendah, yaitu tingkat pemahaman 
pada masing-masing seseorang pada dasarnya berbeda, sebab ada yang lebih mudah 
dan cepat untuk mendapatkan pemahan dan begitu juga sebaliknya ada yang lambat. (3) 
(Nurmayasari & Murusdi, 2015) Prokskatinasi, yaitu tindakan yang dilakukan dalam 
mengganti tugas berkepentingan lebih tinggi dengan tugas yang berkepentingan lebih 
rendah. Seseorang yang selalu menunda melakukan kegiatan atau mengerjakan tugas 
dan tidak mementingkan tugas kuliah, pelajaran kampus, ujian yang akan dilaksanakan, 
berdampak negatif dalam perilaku kecurangan akademik.   
Faktor Internal  
 Dalam faktor internal dapat terjadi karena tindakan atas situasi keadaan yang ada 
disekitarnya (Nurmayasari & Murusdi, 2015), situasi tersebut adalah : (1) Tekanan 
teman sebaya, (2) Tekanan dari orang tua, (3) Sikap dosen yang kurang tegas terhadap 
mahasiswa dalam melakukan tindakan mencontek kecurangan akademik, (4) Peraturan 
kampus yang kurang jelas dan tegas terhadap tindakan kecurangan akademik.   
 
Pengertian Fraud Diamond  
Banyak penelitian yang sebelumnya menggunakan teori segitiga kecurangan 
(fraud triangel) sebagai sebuah pembahsan dalam penelitian mengenai perilaku 
kecurangan terjadi dalam segitiga kecurangan (fraud triangle) dalam elemen seperti, 
Tekanan, kesempatan, rasionalisasi (Patunru, 2014) 
 Ada teori lain yang dapat digunakan sebagain landasan teori dari pengungkapan 
dan pendektesian kecurangan fraud yaitu fraud diamond. Teori ini membahas keempat 
elemen dari sebelumnya hanya membahas 3 elemen saja dan sekarang ada empat 
elemen diantaranya yang meliputi selain mengenai tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 
dan terakhir mengenai kemampuan.  
Menurut diamond theory terdapat 4 elemen yang dapat menjadi penyebabnya 
fraud yaitu sebagai berikut. 
a) Tekanan mempunyai kebutuhan dan dorongan untuk melakukan fraud.  
b) Kesempatan terdapatnya kelemahan dalam sistem yang dapat dimanfaatkan  
c) Rasionalisasi fraud yang telah dilakukan sejajar dengan risikonya  
d) Kemampuan sifat yang dimiliki dan kemampuan yang diperlukan agar dapat 
menjadi orang yang tepat dalam melakukan fraud. 
 
Tekanan  
 Pressure yaitu tekanan atau dorongan orang untuk melakukan fraud. Biasanya 
tekanan muncul karena kebutuhan atau masalah finansial, tapi banyak juga yang hanya 
tergolong oleh keserakahan (Priantara, 2013). Sebuah tuntutan yang dirasakan oleh 
seorang individu terhadap suatu masalah sehingga dengan sengaja melakukan tindakan 
fraud agar masalah nya dapat terselesaikan seperti orang tua yang menuntut anak nya 
untuk berprestasi sehingga tertekan dan melakukan fraud pada saat ujian dengan 
tuntutan nilai bagus dan mendapatkan IPK yang tinggi (Albrecht, 2012) 
 
Kesempatan   
Opportunity yaitu kesempatan yang memungkinkan terjadinya fraud. Para pelaku 
fraud sangat yakin bahwa tindakan yang diperbuat atau dilakukannya tidak akan dapat 
diketahui (Priantara, 2013). Kesempatan yaitu merupakan peluang dimana yang 
menyebabkan pelaku dapat melakukan tindakan kecurangan. Dalam melakukan 
kecurangan pelaku dapat mengetahui. (Albrecht, 2012) peluang yang mendukung 





dengan keadaan dalam kondisi yang membuat seseorang melakukan tindakan 
kecurangan dan menghindari risiko yang terjadi akibat tinndakan kecurangan.  
  
Rasionalisasi  
Rasionalisasi yaitu terjadi karena seseorang mencari kebenaran atas aktifitasnya 
yang mengandung fraud (Priantara, 2013).Para pelaku fraud meyakini atau 
mengungkapkan bahwa tindakan yang dilakukan itu tidak salah dan membenarkan 
perbuatannya bahkan merupakan sebuah hak yang mereka miliki, dan pelaku fraud 
merasa lebih berjasa dalam tindakan nya sehingga mendapatan nilai yang sempurna dan 
yang diinginkan. (Albrecht, 2012) Pelaku penipuan perlu sebuah cara untuk 
meyakinkan atau merasionalisasikan agar tindakan yang mereka perbuat dapat diterima 
dan tidak ditolak. 
 
Kemampuan  
Kemampuan, yaitu tindakan fraud akan terlaksana apabila pelaku memiliki 
kemampuan untuk melakukan perilaku penyimpangan (Priantara, 2013). Misalnya  
keahilan teknologi memudahkan seseorang dapat melakukan fraud, jika pada saat 
melaksanakan ujian dan mahasiswa memiliki kemampuan yang lihai dalam tindakan 
kecurangan dengan internet dengan mencari jawaban dari soal melalui internet. Jika 
mahasiswa cukup pintar untuk melakukan fraud dan mengerti maka akan lebih mudah 
baginya untuk mencontek meski pada saat ujian karena menurutnya itu adalah hal yang 
biasa.  
Seorang pelaku fraud yang dapat memiliki kemampuan biasanya memiliki sifat 
persuasif atau komunikasi dan dapat dengan mudah untuk membujuk orang lain agar 
dapat m elakukan nya serta terlibat didalam nya, dapat berbohong secara lebih mudah 
dan konsisten (terlihat professional secara penampilan), dan mampu mengendalikan 
stress dengan baik untuk dapat menghindari investigasi dan tekanan. 
 
Religuisitas  
Religuisitas yaitu tingkat keyakinan individu terhadap nilai keagamaan 
seseorang, dan tingkat norma-norma yang diterapkan. Oleh sebab itu tingkat yang lebih 
tinggi dalam mempelajari  petunjuk-petunjuk terhadap nilai keagamaan itu sangat 
dibutuhkan pada setiap individu (Gunarsa, 2008) Pada dasarnya, religi atau agama 
memiliki peraturan dan kewajiban yang harus dijalankan pada setiap orang (Hariyanto, 
Rini, & Margianawati, 2014) 
(Ancok & Suroso, 2008) menyatakan orang yang mempunyai religi teguh pada 
pandangannya dan keyakinan yang dimiliki selalu mengakui kebenaran dan kejujuran 
yang tinggi. Dalam hal lain religuisitas merupakan kandungan nilai agama yang 
berakhlak, manusia yang berakhlak baik tidak mudah untuk melakukan kecurangan.  
Kontrol Diri  
(Ghufron, 2003) menyatakan bahwa kontrol diri sebagai kemampuang untuk 
membimbing, menyusun, mengatur dalam melakukan perilaku yang dilakukan secara 
positif dan dapat membantu orang lain. Kontrol diri yang dilakukan atau dirasakan 
adalah cara menahan sesuatu tindakan yang tidak dapat merugikan orang lain. Terdapat 
dalam lingkungan yang sebelumnya. Dengan semakin tingginya kontrol diri yang 
dimiliki dan mengatasi diri sendiri kemungkinan untuk melakukan perbuatan yang 
salah sangat sedikit sebab dapat mengatasi  masalah atau dapat meminimalisasikan 
keadaan yang ada disekitarnnya. 
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Motivasi  
Menurut (Supriyono, 2017), motivasi adalah merupakan suatu proses 
memprakasai atau  mengetahui  kesadaran dan tindakan yang penuh arti. Motivasi suatu 
kunci penting untuk mengawali, mengendalikan, mendukung, dan mengarahkan 
perilaku. Motivasi juga dapat berkaitan dengan reaksi subjektif yang muncul selama 
proses ini.   
Apabila seorang individu termotivasi untuk belajar dan didukung untuk 
berprestasi dalam pendidikan maka sangat sedikit tingkat perilaku kecurangan 
akademik.motivasi merupakan keadaan batin yang mendorong seseorang bertindak 
sebagai cara untuk mengatasi suatu tujuan (Ardini, 2010).  
 
Disiplin Belajar 
Menurut (Khafid & Suroso, 2015) Disiplin yaitu terletak dalam hati dan jiwa 
seseorang dan memberikan dorongan bagi individu untuk melakukan hal yang 
semestinya dengan sesuai norma-normal dan sesuai peraturan yang berlaku. Belajar 
yaitu, suatu perubahan kemapuan yang beraksi relatif lama sebagai hasil latihan yang 
diperkuat (Hidayat & Abdurrahman, 2007) 
Disiplin belajar merupakan hal yang perlu dilakukan terhadap individu dalam 
tingkat pendidikan, karena dengan disiplin belajar, menghargai waktu, bersikap baik 
dan mampu bertanggung jawab, maka dapat meraih prestasi dengan baik, sehingga 
mencegah melakukan kecurangan akademik. 
 
Moral  
Menurut (Fibrianto & Bakhri, 2018) moral adalah sikap dalam berperilaku 
individu  baik atau buruknya tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
lingkungan. Dalam perkembangannya moral memiliki tiga aspek antara lain pemikiran, 
perilaku dan perasaan (Purnamasari, 2013). Moralitas dapat digunakan seseorang dalam 
mendukung atau mengambil keputusan berupa baik dan benar (Ibrahim, 2017) 
 
Hipotesis  
Pengaruh Tekanan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa  
Menurut (Apriani et al., 2017) yang melakukan penelitian tentang pengaruh 
pressure, opportunity, rationalization terhadap perilaku kecurangan akademik 
menyatakan bahwa tekanan berpengaruh secara positif perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa.  
Tekanan yang diberikan secara terus menerus terhadap mahasiswa dapat memicu 
terjadinya tindakan kecurangan, hal itu dapat terjadi dengan adanya tuntutan nilai yang 
diwajibkan bagus dari orang tua kepada anaknya, tingkat persaingan belajar dalam 
kelas yang sangat sulit, faktor ekonomi keuangan demi mempertahankan beasiswa yang 
didapat sehingga melakukan kecurangan akademik agar tetap mendapatkan sebuah 
beasiswa, tingginya standar nilai yang diberikan Universitas kepada mahasiswa untuk 
mencapai sebuah kelulusan nilai.  
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan sebagai 
berikut. 









Pengaruh Kesempatan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa  
Kesempatan mencontek dapat terjadi apabila situasi dan tempat dan keadaan 
mendukung untuk melakukan sebuah kecurangan yang tidak lazim pada umumnya 
Hasil penelitian (Murdiansyah, Sudarma, & Nurkholis, 2017) memaparkan bahwa 
perilaku yang dekat dengan kecurangan akademik berhubungan antara self-control dan 
kesempatan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Sejalan 
dengan penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh (Yudiana & Lastanti, 2016) yang 
melakukan penelitian tentang pengaruh fraud diamond terhadap perilaku kecurangan 
akademik memaparkan bahwa kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan 
akademik mahasiswa.  
Semakin tingginya kesempatan yang terjadi pada saat ujian maka semakin besar 
kecurangan itu terjadi, begitu juga apabila semakin rendahnya tingkat kesempatan 
maka tindakan kecurangan tidak akan terjadi. Dengan adanya tingkat pengawasan pada 
saat ujian yang tidak diketatkan sehingga terdapat peluang untuk mencontek pada saat 
ujian, dan posisi tempat duduk pada saat ujian tidak sesuai dengan nomor mahasiswa 
dan mahasiswa dapat memilih tempat duduk pada saat ujian, dan sanksi-sanksi yang 
diberikan sangat tidak tegas apabila mahasiswa terpergok dalam mencontek maka 
hanya dibiarkan saja terjadi.  
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan sebagai 
berikut. 
H2:  Kesempatan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa 
 
Pengaruh Rasionalisasi terhadap Perilaku Kecurangan Akademik  Mahasiswa  
 Menurut (Apriani et al., 2017)dalam penelitannya pengaruh pressure, 
opportunity, rationalization menjelaskan bahwa rasionalisasi berpengaruh secara 
positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Sependapat dengan penelitiannya 
(Nursani, 2014) dalam penelitiannya perilaku kecurangan akademik mahasiswa 
dimensi fraud diamond memaparkan bahwa rasionalisasi berpengaruh secara posistif.  
 Semakin tingginya tingkat rasional yang dimiliki seorang individu maka semakin 
besar tindakan perilaku kecurangan terjadi sebaliknya jika rendahnya tingkat rasional 
maka perilaku kecurangan tidak terjadi. Karena mahasiswa menyadari bahwa 
melakukan fraud pada saat ujian merupakan perbuatan tindakan yang dibenarkan, 
dengan melakukan fraud mahasiswa yakin bahwa nilai yang didapatkan akan lebih 
bagus. 
 Berdasarkan  uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah 
sebagai berikut.   
H3: Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa  
 
Pengaruh Kemampuan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa  
Menurut  (Munirah & Nurkhin, 2013) dalam penelitiannya pengaruh fraud 
diamond dan GONE Theory terhadap academic fraud pada mahasiswa akuntansi 
memaparkan  bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan 
akademik. 
Semakin tinggi tingkat keahlian atau kemampuan yang dimiliki mahasiswa maka 
semakin besar perilaku kecurangan akademik yang terjadi dan memiliki rasa percaya 
yang tinggi dalam melakukan fraud serta yakin bahwa tindakannya benar, dan dengan 
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mudah membujuk orang lain untuk melakukan fraud, sebaliknya jika rendahnya 
keahlian atau kemampuan yang dimilki mahasiswa maka perilaku kecurangan 
akademik tidak dapat terjadi diakrenakan mahasiswa tidak biasa melakukan kecurangan 
karena takut bila tertangkap atau terpergoki mencontek.  
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah 
sebagai berikut.  
H4: Kemampuan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik  
mahasiswa  
 
Pengaruh Religuisitas terhadap Perilaku Kecurangan Akademik  Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi 
Menurut (Purnamasari, 2013) dalam penelitiannnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecurangan akademik pada mahasiswa menyatakan bahwa faktor 
religuisitas  berpengaruh positif  terhadap kecurangan akademik mahasiswa. Jadi 
tingkat religuisitas dibutuhkan karena mahasiswa yang memilki akhlak rendah ataupun 
akhlak tinggi mereka bisa menentukan pilihan mereka dengan melakukan kecurangan 
akademik atau tidak.  
 Mahasiswa yang memiliki tingkat religuisitas yang tinggi artinya mereka 
memahami kaidah-kaidah agama yang baik, maka diharpkan mereka memiliki rasa 
takut untuk melakukan perbuatan yang tidak baik, seperti halnya sebagai mahasiswa 
mereka takut melakukan kecurangan akademik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah 
sebagai berikut.  






Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh dari tekanan, 
peluang, rasionalisasi, kemampuan, dan tingkat religuisitas terhadap perilaku 
kecurangan akademik. (Sekaran, 2014) menjelaskan mengenai causal study, yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan utuk menentukan penyebab dari suatu masalah tertentu. Data 
yang digunakan adalah data primer. Untuk metode pengambilan data ini menggunakan 
instrumen kuesioner dengan cara penyebaransecara langsung ke mahasiswa akuntansi 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti, Universitas Tarumanegara, dan 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang berada di DKI Jakarta.  
 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran  
 Variabel independen dalam penelitian ini terdapat 5 variabel yang terdiri dari 
tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, dan tingkat religuisitas. Variabel 
dependen adalah kecurangan akademik. Untuk variabel kontrol adalah kontrol diri, 
motivasi, disiplin belajar, moral.  
 Untuk variabel ini diukur dengan cara disetiap pertanyaannnya menggunakan 
skala likert 1-4 yang isinya 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. Setuju , 4. Sangat 
Setuju. Jika responden banyak yang memilih dengan pilihan sangat setuju maka dapat 
dinayatakan bahwa variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen, jika 





responden banyak yang memilih tidak setuju maka dapat dikatakan bahwa variabel 
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
 
Variabel Bebas  
 Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik 
pengaruhnya itu mempunyai nilai yang postif atau nilai yang negatif dari suatu variabel 
tersebut (Sekaran, 2014). Variabel bebas dalam penelitian ini  sebagai berikut: 
 
Tekanan 
Tekanan merupakan suatu tuntutan secara terpaksa yang dilakukan seorang 




Peluang yang dimaksud adalah adanya kesempatan untuk melakukan tindakan 
mencontek dengan kesengajaan sehingga dapat mempengaruhi kecurangan akademik 
yaitu seperti pengawasan saat ujian yang tidak ketat, dan faktor tempat duduk pada saat 
ujian sehingga memudahkan mahasiswa untuk mencontek serta kondisi tempat duduk 
yang tidak begitu jauh dengan temannya menyebabkan terjaidnya kerjasama, sistem 
pengawasan yang lengah oleh parasivitas atau pengawas pada saat ujian mengobrol 
dengan pengawas lainnya. 
 
Rasionalisasi  
Rasionalisasi yang dimaksud adalah tindakan yang memebenarkan diri dalam 
melakukan perilaku tindakan yang salah. Sehingga banyak mahasiswa yang 
beranggapan bahwa mencontek pada saat ujian adalah suatu tindakan yang benar dan 




Kemampuan adalah suatu tindakan yang mendukung dalam terjadinya 
kecurangan akademik, sebab yang mendasari seseorang melakukan tindakan 
kecurangan yaitu disebabkan oleh faktor yang mendorong hal tersebut dapat dikatakan 




 Religuisitas adalah sikap agama yang dimiliki seorang individu dalam tingkat 
keyakinan, nilai, simbol serta sifat dalam diri sesorang. Kepercayaan atas perilaku 
tindakan yang dilakukan seorang individu dalam hal yang benar dan salah. Jika tingkat 
Religi yang dimilki oleh seorang individu tinggi maka kemungkinan rendahnya 
tindakan fraud yang dilakukan mahasiswa. Jika tingkat religi yang dimilki mahasiswa 
rendah maka kemungkinan besar tindakan fraud dapat terjadi.  
 
Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
 Variabel Terikat yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel independen 
atau variabel bebas. Kecurangan adalah perbuatan yang membohongi seseorang atas 
tindakan yang dilakukan dan dengan ketidak jujuran. 
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Variabel Kontrol  
 Variabel kontrol yaitu merupakan variabel yang dikendalikan untuk mengontrol 
antara variabel dependen (terikat) dan independen (bebas).   
 
Kontrol Diri  
Kontrol diri merupakan tindakan yang dapat dikendalikan oleh diri sendiri. 
Kontrol diri dapat menahan tindakan negatif dari tindakan yang dapat merugikan orang 
lain, sebisa mungkin harus mencegah tindakan yang salah dan menjaga diri sendiri 
dengan baik dan benar agar tidak dengan mudahnya melakukam tindakan kecurangan 
(fraud) akademik.   
 
Motivasi  
Motivasi merupakan keadaan yang mendorong seseorang untuk mencapai 
tujuannya agar terlaksana. Motivasi merupakan suatu tindakan yang dibutuhkan untuk 
mencegah suatu tindakan kecurangan (fraud). Motivasi merupakan hal yang penting 
untuk dimiliki setiap individu.  
 
Disiplin Belajar  
Disiplin belajar merupakan tindakan yang dapat menghargai waktu, bersikap 
dengan baik, mampu bertanggung jawab dalam melakukan tindakan. Dengan disiplin 
kita dapat memiliki kehidupan yang dapat diatur dengan mudah untuk kesadaran diri 
sendiri, serta tidak dapat merugikan orang lain.  
 
Moral  
Moral merupakan tindakan individu baik atau buruknya perilaku yang dimilki 
oleh seseorang. Moral sering digambarkan individu sebagai kepercayaan untuk 
membimbing sikap dan etika orang tersebutagar lebih baik, jika memiliki moral yang 
baik maka tidak dengan mudah melakukan fraud. 
 
Prosedur Pengumpulan Data  
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
pada perguruan tinggi dijakarta yaitu terdiri dari Universitas Trisakti, Universitas 
Tarumanegara,  Universitas Negri Jakarta. Dengan survei penyebaran kuesioner yang 
dilakukan secara langsung kepada para responden. 
Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
convenience sampling yaitu pengambilan sampel yang dengan mudah melalui 
pendekatan kualitatif yang hasil akhirnaya dikuantatifkan. (Sugiyono, 2014) yaitu 
pemilihan sampel yang dilakukan secara acak  yang dapat memberikan informasi yang 
secara relevan atau diinginkan sesuai dengan yang ditentukan.  
 
Metode Pengumpulan Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data yang 
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner tertulis kepada para responden yaitu 
mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam perguruan tinggi Universitas 
Trisakti, Universitas Tarumanegara,  Universitas Negri Jakarta yang berada didaerah 
Jakarta. Kuesioner yang berisi tentang berbagai pertanyaan yang akan dijawab oleh 





para responden dengan menggunakan skala likert setiap item terdapat empat jawaban 
alternativ jawaban yaitu 1 = Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Setuju, 4 = 
Sangat Setuju.  
 
Metode Analisis Data  
Metode dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda (multiple 
regresi) digunakan sebagai menguji setiap varibel yang ada dalam penelitian ini. 
Dengan variabel bebasnya adalah tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, 
religuisitas, dan variabel terikatnya adalah kecurangan akademik mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis dengan variabel kontrol yaitu kontrol diri, motivasi, disiplin 
belajar, moral.   
Adapun model regresi sebagai berikut. 
 
 Y= α + β1 X1 + β2 X2 +β3 X3 + β4 X4 +β5X5 +β6X6+β7X7+β8X8+β9X9+  
Keterangan 
Y = kecurangan akademik  X4 = variabel kesempatan 
α = konstanta  X5 = variabel religuisitas  
X1 = variabel tekanan  X6 = variabel kontrol diri 
X2 = variabel peluang  X7 = variabel motivasi  
X3 = variabel rasionalisasi  X9 = variabe disiplin belajar 
  = error  
 
Uji Kualitas Data  
 Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan data yang benar benar valid 
dan reliabel, artinya dalam penelitian ini data kuesioner yang digunakan haruslah valid 
dan reliabel. Untuk mengetahui apakah data tersebut sudah valid dan reliabel maka 
perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
 
Uji Validitas  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang di kuantitatifkan, yang 
melakukan pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden. 
Kuesioner yang digunakan dihitung dalam skala likert antara 1 sampai 4. Dalam 
penelitian ini, akan dilakukan uji validitas untuk menilai apakah isi instrumenn 
kuesioner mempunyai tingkat validitas yang tinggi atau rendah (Pramesti, 2014). Suatu 
kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan yang diajukan mampu mengungkapkan 
variabel yang akan diukur (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan dengan korelasi 
bivariat yang dilakukan dengan menghitung skor masing -masing butir pertanyaan 
dengan total skor variabel. Uji validitas dapat diketahui dengan melihat p-value, apabila 
p-value< 0.05 = valid dan p-value> 0.05 = tidak valid.  
 
Uji Reabilitas  
Menurut (Ghozali, 2016) uji reabilitas suatu uji dengan tujuan untuk mengetahui 
suatu kuesioner dikatakan reriabel atau handal jika jawaban responden terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu - kewaktu. Untuk pengujian uji 
reriabel suatu data dapat dikatakan reriabel apabila nilai cronbach alpha >0,6 dari 
setiap variabelnya. Jika sebaliknya suatu dapat dikatakan tidak reriabel apabila nilai 
cronbach alpha <0,6 dari setiap variabelnya. 
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Uji Asumsi Klasik  
 Uji asumsi klasik bertujuan untuk memperoleh penelitian yang valid dan 
memastikan kelayakan model regresi yang digunakan. Penelitian ini termasuk regresi 
linier berganda karena memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Penelitian ini dapat dikatakan dengan baik jika memenuhi asumsi 
normalitas data dan bebas dari asumsi klasik seperti multikolinearitas dan 
heteroskedasitas.  
 
Uji Normalitas  
Menurut (Ghozali, 2016) uji normalitas dapat dideteksi dengan cara pengamatan 
nilai residual. Adapun cara lain dengan melihat distribusi dari variabel-variabel yang 
akan diteliti, jika variabel tidak terdistribusi secara normal (melenceng kekiri atau 
kenanan) maka hasil uji statistik akan tedegredasi. Penelitian ini menggunakan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov, suatu data dapat dikatakan normal apabila signifikan α 
> 0,05, jika data < 0,05 maka data tidak normal. 
  
Uji Multikolinieritas  
Menurut (Ghozali, 2016) memaparkan “uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen)”. Apabila variabel independen ini saling berkorelasi maka variabel ini  
tidak ortogonal. Beberapa jenis mengenai uji multikolinearitas dapat dilihat yaitu: 
1) Nilai tolerance dan lawannya  
2) Variance Inflation Factor (VIF)  
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance < sama dengan nilai 
VIF > (karena VIF = 1/Tolerance). Untuk menunjukkan nilai tolerance  ≤ 0.10 atau = 
nilai VIF ≥ 10.  
 
Uji Heterokedasitas  
 Uji heterokedasitas bertujuan untuk  menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan  variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka dinamakan 
Homoskedastisitas dan jika berbeda dinamakan Heteroksidatas. Dalam pengujian yang 
baik itu tidak terjadi heteroksidatas. Heteroksidatas dapat dilakukan dengan uji Glejser 
dengan cara meregres variabel independen dengan nilai absolut residual, jika nilainya 
signifikan antara variabel independen dengan nilai absolut residual >0,05 maka tidak 
terjadi Heteroksidatas. Sebaliknya nilainya tidak signifikan antara variabel independen 
dengan nilai  absolut residual <0,05  maka terjadi heteroksidatas.    
 





) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien daterminasi 
adalah antara nol dan satu. Dapat lihat dari adjusted R square, nilai R
2 
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas, jika nilai R
2 
mendekati satu atau 100% berarti variabel-
variabel independen memeberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen  







dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel untuk 
variabel dependen kecurangan akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
dengan variabel independen fraud diamond dan religuisitas (Ghozali, 2016). 
 
Uji Statistik F (Uji Serentak) 
Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara keseluruhannya. 
(Ghozali, 2016) Uji F dapat dilihat dari output annova atau dengan probabilitas 
signifikansi, apabila nilai sig >0,05  maka Ha ditolak (Ho diterima), artinya tidak 
terdapat pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen, dan sebaliknya apabila nilai sig <0,05 maka Ha diterima (Ho 
ditolak), artinya terdapat pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen.  
 
Uji Statistik T ( Uji Individu) 
Uji statistik T berguna untuk mengetahui apakah kebenaran pernyataan yang 
dihipotesiskan oleh peneliti (Siregar, 2012).  Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh dari setiap variabel independen yang terdiri dari tekanan,kesempatan, 
rasionalisasi, kemampuan, dan reguisitas  terdahap variabel dependent yaitu 
kecurangan akademik.   
Dalam menillai apakah variabel independen berpengaruh pada dependen dapat 
diukur dengan cara melihat nilai signifikasi dari setiap variabel yang diuji. Nilai sig t = 
0.05 jadi apabila nilai sig > dari nilai t maka variabel independennya berpengaruh 
secara signifikan. Dan sebaliknya apabila nilai sig < dari nilai t maka variabel 
independen tidak berpengarah secara signifikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi dari tiga 
Universitas di wilayah DKI Jakarta. Dalam penelitian ini ada lima variabel independen 
diantaranya adalah tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan dan tingkat religiusitas 
dan satu variabel dependen adalah perilaku kecurangan akademi mahasiswa akuntansi. 
Dengan variabel kontrol disiplin belajar, kontrol diri, motivasi dan moral. 
 
Tabel 1 
Distribusi Kuesioner Penelitian 
Keterangan Jumlah Kuesioner Presentase 
Kuesioner disebar 110 100 % 
Kuesioner yang digunakan  110 100 % 
Kuesioner yang dikembalikan  110            100 % 
 
Dari table diatas dapat dilihat bahwa terdapat 110 kuesioner yang dapat digunakan, 
dalam penelitin ini. Berikut adalah data-data kuesioner 110 responden yang dijadikan 
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Demografi Responden 
Dalam penelitian ini, data responden dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
kategori yaitu jenis kelamin, usia, jabatan, pendidikan dan lama bekerja. Berikut adalah 
analisa statistik deskriptif untuk data responden. 
 
Tabel 2 
Deskriptif Statistik - Frekuensi  
Keterangan Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 26 23,6% 
Perempuan 84 76,4% 
Usia   
18-19 Tahun 12 10,9% 
20-21 Tahun 12 10,9% 
22-23 Tahun 15 13,6% 
> 23 Tahun 71 64,5% 
Universitas   
Universitas Trisakti 37 33,6% 
Universitas Tarumannegara 52 47,3% 
Universitas Negeri Jakarta 21 19,1% 
IPK   
< 1.00 0 0 
1.00-2.00 14 12,7% 
3.00-4.00 96 87,3% 
     Sumber: Data Primer yang diolah, 2017  
 
Hasil data diatas terlihat bahwa jenis kelamin responden yang terbesar adalah 
perempuan 76,4 % sedangkan usia tertinggi dari responden lebih dari 23 tahun yaitu 
64,5 % dengan IPK Responden tertinggi antara 3-4 sebanyak 87,3%. 
 
Statistik Deskriptif 
Berikut ini merupakan statistik deskriptif mengenai variabel-variabel dalam 
penelitian ini yang dijelaskan dalam bentuk rata-rata (mean). 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maksimum Rata-rata 
Std. 
Deviasi 
Kecurangan Akademik 110 1 4 2,2727 0,50136 
Tekanan 110 1 4 2,5792 0,51229 
Kesempatan 110 1 4 2,8691 0,48344 
Rasionalisasi 110 1 4 2,3030 0,46770 
Kemampuan 110 1 4 2,4061 0,55416 
Religiusitas 110 1 4 3,0936 0,43055 
Kontrol Diri 110 1 4 3,0864 0,37355 
Motivasi 110 1 4 3,0627 0,52267 
Disiplin Belajar 110 1 4 3,2664 0,42713 
Moral 110 1 4 3,1982 0,45489 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2017  
Berdasarkan hasil olah data di atas dijelaskan bahwa jumlah responden variabel 
kecurangan akademik ada 110 orang. Nilai minimum sebesar 1,00 yang artinya respon 





terendah untuk variabel ini adalah sangat tidak setuju (STS). Nilai maksimum sebesar 
4,00 yang artinya respon tertinggi adalah sangat setuju (SS). 
 Rata-rata dari variabel religius, kontrol diri, motivasi, disiplin belajar, moral, 
berkisar 3 artinya responden setuju bahwa penyebab kecurangan akademik terkisar 
adalah kontrol diri, motivasi, disiplin belajar, moral. Sedangkan responden sebagian 
besar menyatakan tidak setuju untuk variabel tekanan, rasionalisasi, dan kemampuan 
sebagai penyebab kecurangan akademik, hal ini terbukti dari rata-rata responden berada 
di level lebih. Standar deviasi untuk semua variabel tidak berbeda jauh yaitu berada 
dalam kisaran 04-05 artinya tingkat penyebaran kesalahan masih dalam batas biasa 
ditolenransi. 
 
Analisis Data  
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 
Uji validitas ini bertujuan untuk menguji ketepatan dan kecermatan suatu 
instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya, agar data yang diperoleh 
sesuai dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut. Pengujian validitas 
menggunakan korelasi bivariat yang dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 
masing-masing butir pertanyaan dengan total skor variabel. Uji validitas dapat 
diketahui dengan melihat p-value, apabila p-value < 0.05 = valid dan p-value ≥ 0.05 = 
tidak valid.  
Pengukuran variabel dengan skala likert 1 sampai 4 Sebagai berikut:                
(1) Kecurangan akademik merupakan variabel dependen yang menggunakan 5 items 
pernyataan. (2) Tekanan merupakan variabel independen yang menggunakan 7 items 
pernyataan. (3) Kesempatan menggunakan 5 items pernyataan. (4) Rasionalisasi 
menggunakan 6 items pernyataan. (5) Kemampuan menggunakan 6 items pernyataan. 
(6) Tingkat religiusitas mengunakan 10 items pernyataan. (7) Kontrol diri merupakan 
variabel kontrol menggunakan 10 items pernyataan. (8) Motivasi menggunakan 10 
items pernyataan. (9) Disiplin belajar menggunakan 10 items pernyataan. (10) Moral 
menggunakan 15 items pernyataan.  
Berdasarkan item pertanyaan yang diukur dengan skala likert diatas, hasil uji 
validitas dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. atau p-value lebih kecil dari pada 0,05 
untuk setiap item pertanyaan keseluruhan, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 
item pertanyaan pada seluruh variabel tersebut diatas dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas Data  
Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 
secara berulang. Sedangkan uji reliabilitas adalah proses pengukuran terhadap 
ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
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Tabel 4 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel N of Items Cronbach's Alpha Standard Kesimpulan 
Kecurangan Akademik 5 0,781 0,60 Reliabel 
Tekanan 7 0,728 0,60 Reliabel 
Kesempatan 5 0,612 0,60 Reliabel 
Rasionalisasi 6 0,736 0,60 Reliabel 
Kemampuan 6 0,771 0,60 Reliabel 
Religiusitas 10 0,838 0,60 Reliabel 
Kontrol Diri 10 0,752 0,60 Reliabel 
Motivasi 10 0,814 0,60 Reliabel 
Disiplin Belajar 10 0,831 0,60 Reliabel 
Moral 15 0,894 0,60 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2017  
Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui bahwa untuk pengujian reliabilitas setiap 
variabel menunjukkan angka yang memenuhi standar pengujian. Setiap variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, kecurangan akademik, tekanan, kesempatan, 
rasionalisasi, kemampuan, religiusitas, motivasi, disiplin diri dan moral memiliki nilai 
cronbach's coefficient alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah reliabel. 
Uji Asumsi Klasik 
Suatu model analisis regresi harus memenuhi beberapa asumsi klasik sebagai 
berikut sebelum digunakan, hal ini disebut  dengan asumsi klasik. Uji asumsi yang 
harus dilakukan diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heterokedastisitas. 
Uji kenormalan data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S), apabila nilai signifikansi di atas 5% data tersebut berdistribusi normal dan 
sebaliknya. Hasil uji menunjukkan nilai Asymp Sig sebesar 0,885, nilai ini di atas 0,05 
yang berarti data berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas dalam penelitian ini 
terpenuhi. 
Sedangkan, hasil perhitungan nilai Variance Inflaton Factor (VIF) menunjukkan 
semua variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, religiusitas, motivasi, 
disiplin diri dan moral memiliki nilai VIF kurang dari 10 yang berarti tidak ada korelasi 
antar variabel independen. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas 
antar variabel independen dalam model regresi, sehingga asumsi multikolinieritas 
terpenuhi. 
Berdasarkan hasil Uji Glejser dapat dilihat semua variabel, yaitu tekanan, 
kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, religiusitas, motivasi, disiplin diri dan moral 
mempunyai nilai Sig. berada diatas nilai 0,05, maka dapat disimpulkan semua variabel 











Pengujian Hipotesis Penelitian  
 
Tabel 5 
Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Y= α + β1 X1 + β2 X2 +β3 X3 + β4 X4 +β5X5 +β6X6+β7X7+β8X8+β9X9+  
Variabel Independen Prediksi B Sig. Kesimpulan 
Tekanan (X1) + 0,023 0,806 
H0 diterima : Tidak 
Berpengaruh Signifikan 
Kesempatan (X2) + 0,262 0,014* 
H0 ditolak : Berpengaruh 
Signifikan 
Rasionalisasi (X3) + 0,017 0,877 
H0 diterima : Tidak 
Berpengaruh Signifikan 
Kemampuan (X4) + 0,437 0,000* 
H0 ditolak : Berpengaruh 
Signifikan 
Religiusitas (X5) - -0,093 0,024* 
H0 ditolak : Berpengaruh 
Signifikan 
 Variabel Kontrol     
Kontrol Diri (X6) +/- 0,139 0,172 
H0 diterima : Tidak 
Berpengaruh Signifikan 
Motivasi (X7) +/- 0,074 0,418 
H0 diterima : Tidak 
Berpengaruh Signifikan 
Disiplin Belajar (X8) +/- -0,023 0,811 
H0 diterima : Tidak 
Berpengaruh Signifikan 
Moral (X9) +/- -0,066 0,513 




) - 0,404   
Uji F -  0,000  
Signifikan pada level 5% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui koefisien determinasi yang dilihat dari nilai 
Adj.R2 adalah 0,404. Artinya 40,4% variasi dari variabel dependen kecurangan 
akademik mahasiswa akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel independen (tekanan, 
kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, religiusitas, motivasi, disiplin diri dan moral). 
Sedangkan sisanya sebesar 59,6% (100%-40,4%) dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam persamaan. 
Dari uji simultan Uji F di atas didapat nilai Sig. atau p-value sebesar 0,000. karena 
nilai signifikan jauh lebih kecil dari pada 0,05 berarti  H0 ditolak dan  Ha diterima, 
sehingga variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, religiusitas, 
motivasi, disiplin diri dan moral secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi. 
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengaruh Tekanan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa  
Hipotesa pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah tekanan berpengaruh 
positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Pada tabel 5 dalam hasil uji parsial, 
variabel tekanan tidak berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi. Dengan demikian hasil dalam penelitian ini tidak mendukung 
Ha1 yang diajukan dalam penelitian ini dan hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh (Apriani et al., 2017) yang menyatakan bahwa Tekanan 
berpengaruh secara positif Perilaku kecurangan Akademik Mahasiswa.  
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Hasil ini menjelaskan bahwa tinggi rendahnya tekanan yang dialami oleh 
mahasiswa tidak akan mempengaruhi perilaku kecurangan akademik. Tekanan yang 
diberikan terus-menerus kepada mahasiswa tidak dapat memicu terjadinya tindakan 
kecurangan yang akan dilakukannya. Selain itu, terdapat faktor lain yang menjadi 
bahan pertimbangan oleh mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik 
diantaranya kesempatan dan kemampuan.  
Pengaruh Kesempatan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa  
Hipotesa kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah kesempatan 
berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Pada tabel 5 dalam hasil 
uji parsial, variabel kesempatan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa akuntansi. Dengan demikian hasil dalam penelitian ini 
mendukung Ha2 yang diajukan dalam penelitian ini dan hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Yudiana & Lastanti, 2016) , memaparkan 
bahwa kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik mahasiswa.  
Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tingginya kesempatan yang terjadi pada 
saat ujian maka semakin besar kecurangan itu terjadi, begitu juga apabila semakin 
rendahnya tingkat kesempatan maka tindakan kecurangan tidak akan terjadi. Dengan 
adanya Tingkat pengawasan pada saat ujian yang tidak diketatkan sehingga terdapat 
peluang untuk mencontek pada saat ujian, dan posisi tempat duduk pada saat ujian 
tidak sesuai dengan nomor mahasiswa dan mahasiswa dapat memilih tempat duduk 
pada saat ujian, dan sanksi-sanksi yang diberikan sangat tidak tegas apabila mahasiswa 
terpergok dalam mencontek maka hanya dibiarkan saja terjadi. 
Pengaruh Rasionalisasi terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa  
Hipotesa ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah rasionalisasi 
berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Pada table hasil uji 
parsial, variabel rasionalisasi tidak berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa. Dengan demikian hasil dalam penelitian ini tidak mendukung 
hipotesa yang diajukan dan tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Nursani, 
2014) membuktikan bahwa rasionalisasi berpengaruh secara posistif.  
Hasil ini menjelaskan bahwa tinggi rendahnya tingkat rasionalisasi tidak akan 
mempengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi. Berdasarkan hasil 
kuesioner faktor yang mendorong rasionalisasi tidak mempengaruhi perilaku 
kecurangan akademik.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
menjadi responden penelitian ini menyadari bahwa sebagai akademisi harus memiliki 
tingkat rasio yang tinggi sehingga memandang perilaku kecurangan itu adalah sikap 
yang tidak baik. Dengan demikian rasionalisasi tidak berpengaruh terhaap perilaku 
kecurangan akademik. 
Pengaruh Kemampuan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa  
Hipotesa keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Hasil uji parsial, variabel 
kemampuan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa. 
Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hipotesa yang diajukan dan sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Munirah & Nurkhin, 2013) yang 
menemukan bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan 
akademik.  





Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa maka semakin besar perilaku kecurangan akademik yang terjadi dan 
memiliki rasa percaya yang tinggi dalam melakukan fraud serta yakin bahwa 
tindakannya benar dan dengan mudah membujuk orang lain untuk melakukan fraud. 
Sebaliknya jika rendahnya kemampuan yang dimilki mahasiswa maka perilaku 
kecurangan akademik tidak dapat terjadi diakrenakan mahasiswa tidak biasa melakukan 
kecurangan kemungkinan ada rasa takut bila ketahuan mencontek. 
Pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa  
Hipotesa kelima yang diajukan dalam penelitian ini adalah religiusitas 
berpengaruh negatife terhadap perilaku kecurangan akademik. Pada hasil uji parsial, 
variabel religiusutas tidak berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi. Dengan demikian hasil dalam penelitian ini tidak mendukung 
Ha4 yang diajukan dalam penelitian ini dan hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh ((Purnamasari, 2013) yang menemukan bahwa faktor 
religuisitas berpengaruh positif  terhadap kecurangan akademik mahasiswa.  
Hasil ini menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat religiusitas 
rendah maupun tinggi sama-sama akan melakukan perilaku kecurangan akademik. 
Mahasiswa yang memiliki ahlak yang rendah maupun tinggi dapat menentukan pilihan 
mereka dengan melakukan kecurangan akademik. Selain itu, berdasarkan hasil 
kuesioner yang disebarkan dapat dilihat bahwa tingkat religiusitas responden 
menunjukkan rata-rata 3 artinnya religiusitas dapat mempengaruhi perilaku kecurangan 
akademik. Hasil uji hipotesa ini menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi yang menjadi 
responden memiliki nilai religiusitas yang tinggi. Mereka menyadari bahwa dalam 
agama ada larangan melakukan perbuatan yang tidak baik seperti berbohong, 
mencontek dan lain – lain yang bertentangan dengan ajaran nilai kejujuran serta etika.  
 
Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa 
Variabel kontrol seperti kontrol diri, motivasi, disiplin beljar dan moral 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel – 
variabel tersebut tidak dapat mendukung hasil penelitian sebagai faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku keucurangan akademik. 
Variabel kontrol baik mahasiswa yang menjadi responden yang mampu 
membimbing tingkah laku sendiri dan memiliki motivasi, disiplin belajar dan moral 
tinggi maupun mahasiswa yang tidak bisa melakukan kontrol diri, kurang memiliki 
motivasi, disiplin belajar dan moral rendah, sama-sama tidak terpengaruh untuk 
melakukan perilaku kecurangan. 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
       Dari kelima variabel yang diduga dapat mempengaruhi perilaku kecuarangan 
akademik mahasiswa ternyata hanya dimensi kesempatan, kemampuan dan religiusitas 
yang memiliki pengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. Sedangkan variabel 
yang tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik adalah variabel 
independen tekanan, dan rasionalisasi serta variabel control yaitu control diri, motivasi, 
disiplin belajar dan moral. 
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Keterbatasan 
Terdapat beberapa keterbatasan di dalam penelitian ini yang apabila di atasi oleh 
penelitian selanjutnya maka akan memperbaiki hasil dari penelitian ini, beberapa 
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
Penelitian ini hanya terbatas pada tiga Universitas dan variabel tertentu saja yaitu 
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan religiusitas sebagai faktor yang 
mempengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi. Sehingga  tidak  
mencakup semua variabel yang berhubungan dengan faktor yang mendorong terjadinya 
perilaku kecurangan akademik. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Disarankan dalam penelitian selajutnya bisa menambah variabel seperti orientasi 
etika dan sebagainya. Selain itu memperluas subjek dan objek penelitian seperti 
melakukan penelitian tidak hanya pada mahasiswa jurusan akuntansi saja, tetapi bisa 
melakukan penelitian pada mahasiswa jurusan dan Universitas lainnya. Sehingga hasil 
penelitian biasa diargumentasi. 
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